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BAB 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Musik sekarang sudah menjadi gaya hidup bagi sebagian orang, bahkan

ada orang yang mendedikasikan hidup mereka untuk musik. Menurut Banoe

(2003: 288) musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai

suara ke dalam pola–pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia. Musik

yang didengar tidak mungkin tercipta dengan sendirinya, musik yang didengar

merupakan ciptaan dari seseorang atau bahkan sekumpulan orang yang biasa

disebut sebagai musisi. Menurut KBBI (2016) musisi merupakan musikus atau

seseorang yang menciptakan, memimpin, menampilkan, dan memainkan musik.

Musisi yang melakukan perform musik atau menciptakan lagu, sebagai komposer



dapat disebut sebagai musisi. Hal ini sesuai dengan teori Smilde (2008)

yang menyatakan bahwa musisi melakukan banyak fungsi seperti menjadi

seniman yang menampilkan karyanya, komposer, dan lainnya untuk mencapai

karier yang sukses.

Usaha musisi dalam menampilkan musik membutuhkan integrasi sensorik,

motorik, atensi, emosi dan proses memori (Münte, Altenmüller, & Jäncke, 2002;

Särkämö, Tervaniemi, & Huotilainen, 2013). Csikszentmihalyi (2000)

mengemukakan bahwa bermusik merupakan aktivitas yang mudah untuk

mencapai flow (Csikszentmihalyi, 1997). Menurut Lowis (2002) aktivitas yang

mendorong flow lebih sering terjadi pada aktivitas musik daripada aktivitas

lainnya. Csikszentmihalyi (1997) mengatakan bahwa bermusik (yaitu, menyanyi,

memainkan alat musik sendiri atau dalam kelompok adalah aktivitas di mana

lebih mudah untuk mencapai pengalaman flow. Memang musik adalah sebuah

aktivitas aktivitas musik dalam kaitannya dengan flow adalah pertunjukan musik

(O’Neill, 1999; Sawyer, 2006; Kirchner, 2011)..

Lowis (2002) menggambarkan keadaan flow dimana ketika musisi dalam kondisi

suasana hati atau psikologis yang negatif seperti sedih dan galau kemudian

mereka mendengarkan atau memainkan musik yang disukainya secara tidak

langsung mempengaruhi psikologisnya menjadi lebih tenang, nyaman bahkan

menikmati atau larut dalam kondisi tersebut. Csikszentmihalyi (1990)

menjelaBAB 1



BAB 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan hal yang dapat menjadi gaya hidup seseorang, bahkan ada

orang yang mendedikasikan hidup mereka untuk musik. Banoe (2003: 288)

mengungkapkan bahwa musik merupakan sebuah seni yang mengelompokkan suara

menjadi pola yang dapat dipahami individu yang menikmatinya. Musik yang didengar

tidak mungkin tercipta dengan sendirinya, musik yang didengar merupakan ciptaan

dari seseorang atau bahkan sekumpulan orang yang biasa disebut sebagai musisi.

Menurut KBBI (2016) musisi merupakan musikus atau seseorang yang menciptakan,

memimpin, menampilkan, dan memainkan musik. Musisi yang melakukan perform

musik atau menciptakan lagu, sebagai komposer dapat disebut sebagai musisi.

Usaha musisi dalam menampilkan musik membutuhkan kesinambungan

antara sensory, attention, emotion dan memory process (Münte, Altenmüller, &

Jäncke, 2002; Särkämö, Tervaniemi, & Huotilainen, 2013). Csikszentmihalyi (2000)

mengemukakan bahwa bermusik merupakan aktivitas yang mudah untuk mencapai

flow (Csikszentmihalyi, 1997). Menurut Lowis (2002) aktivitas yang mendorong flow

lebih sering terjadi pada aktivitas musik daripada aktivitas lainnya. Csikszentmihalyi

(1997) mengatakan bahwa bermusik (yaitu, menyanyi, memainkan alat musik sendiri

atau dalam kelompok adalah aktivitas di mana lebih mudah untuk mencapai

pengalaman flow. Memang musik adalah sebuah aktivitas aktivitas musik dalam

kaitannya dengan flow adalah pertunjukan musik (O’Neill, 1999; Sawyer, 2006;

Kirchner, 2011)..

Lowis (2002) menggambarkan keadaan flow dimana ketika musisi dalam

kondisi suasana hati atau psikologis yang negatif seperti sedih dan galau kemudian



mereka mendengarkan atau memainkan musik yang disukainya secara tidak langsung

mempengaruhi psikologisnya menjadi lebih tenang, nyaman bahkan menikmati atau

larut dalam kondisi tersebut. Csikszentmihalyi (1990) menjelaskan flow merupakan

sebuah kondisi atau keadaan dimana seseorang melibatkan diri secara penuh dalam

sebuah aktivitas yang disenangi, terkontrol, terkonsentrasi dan mengalami kesadaran

tinggi dalam sebuah aktivitas yang disukai. Flow menjadi lebih maksimal ketika

adanya konsentrasi dalam melakukan sesuatu dan munculnya kenikmatan ketika

seseorang melakukan sesuatu/tindakan yang disukai (ghani & dhespade, 1994).

Flow akan tercapai ketika mampu memenuhi 9 dimensi Flow

(Csikszentmihalyi, 1990) Yaitu challenge-skill balance artinya kemampuan individu

untuk menghadapi berbagai macam situasi sesuai dengan kapasitas/ kemampuan

pribadinya. Action-awareness merging artinya menggambarkan sebuah keterlibatan

seseorang dalam sebuah tindakan/aktifitas yang terjadi secara otomatis dan disadari

oleh individu yang bersangkutan. Clear goals adalah sebuah keyakinan yang mantap

atau berharga yang dimiliki seseorang. Unambigous feedback merupakan sebuah

umpan balik yang langsung diberikan secara jelas yang menegaskan perasaan bahwa

semuanya berjalan sesuai rencana, yaitu sebuah umpan balik dari diri sendiri sesuai

dengan kegiatan yang dilakukan.

Selanjutnya, Concentration on task at hand adalah sebuah tindakan yang lebih

fokus terjadi ketika sedang melakukan sesuatu. Sense of control adalah kemampuan

seseorang untuk dapat mengontrol dan menguasai tugas tugas yang mereka hadapi.

Loss of self-consciousness adalah kemampuan seseorang untuk menyatu dengan

aktivitas aktivitas yang ada, yang terjadi secara otomatis. Transformation of time

adalah waktu terasa berlalu lebih cepat, lebih lambat, atau mungkin ada kurangnya

kesadaran akan berlalunya waktu. Autotelic experience adalah kecendrungan



seseorang untuk melakukan sesuatu khususnya untuk diri sendiri tanpa mengharapkan

imbalan dan keuntungan dimasa depan.

Peneliti telah melakukan wawancara pada tanggal 13 Juli 2021 kepada

beberapa responden (M dan A) guna memperkuat permasalahan dalam penelitian ini.

M mengaku bahwa dirinya pernah kesulitan untuk memainkan musik yang tidak

pernah ia mainkan sebelumnya, kemudian M juga mengakui bahwa pernah merasa

malas untuk mengulik sebuah lagu yang diminta oleh teman, M kemudian pernah

melewatkan latihan perdana karena urusan pribadi, M mengatakan bahwa ketika

sedang tampil pada event musik besar, M beberapa kali merasa ragu untuk

menampilkan yang terbaik, M juga mengaku tidak berharap banyak dengan karir

bermusiknya, M mengaku bahwa dirinya merasa kecewa ketika ada penonton

mengatakan bahwa penampilannya buruk, M tidak mengetahui bagaimana

keadaannya ketika tampil, M mengatakan bahwa dirinya sering kehilangan fokus

ketika sedang tampil diatas panggung, M juga mudah merasa terganggu dengan

keadaan disekitar ketika dirinya sedang melakukan part solo, M juga mengatakan

bahwa dirinya pernah lupa chord apabila sedang tampil diatas panggung, M

mengaku bahwa tidak mengetahui bagaimana keadaannya ketika tampil M juga

memperhatikan jam ketika sedang melakukan penampilan musik, M mengatakan

bahwa dirinya akan mengurangi aktivitas bermusiknya apabila dirinya tidak

mendapatkan keuntungan.

Kemudian peneliti melakukan wawancara pada responden kedua yang

berinisial A. A mengaku bahwa dirinya pernah mengabaikan request dari penonton

dikarenakan tidak mengetahui lagu. A mengaku dirinya pernah meninggalkan

penampilan musik dikarenakan dirinya memiliki kesibukan mendadak. A mengaku

bahwa dirinya beberapa kali ragu untuk menampilkan yang terbaik ketika tampil di



event musik. A mengatakan tidak banyak berekspetasi dalam karir bermusiknya. A

merasa kecewa jika penonton mengatakan bahwa penampilannya itu kurang baik atau

biasa saja. A pernah kehilangan fokus saat dirinya melakukan penampilan diatas

panggung. A mengaku keberatan apabila dirinya diminta untuk memainkan part solo

yang cukup sulit. A mengatakan bahwa dirinya selalu menghiraukan situasi disekitar

panggung. A selalu menghitung pergantian waktu ketika sedang melakukan

penampilan musik. A mengatakan bahwa sebelum melakukan penampilan dalam

sebuah acara musik dirinya akan mendiskusikan imbalan dengan pihak terkait.

Kemudian Peneliti melakukan survei untuk memperkuat hasil wawancara

kepada 10 orang responden pada tanggal 13 Juli 2021. Survei dibuat berdasarkan

dimensi flow dari Csikszentmihalyi (1990, 1993), yaitu challenge-skill balance,

action-awareness merging, clear goals, unambiguous feedback, concentration on task

at hand, sense of control, loss of self-consciousness, transformation of time, dan

autotelic experience. Berdasarkan hasil survei pada dimensi challenge-skill balance

yaitu terdapat 70 responden (70%) terkadang tidak memaikan request dari penonton

karena tidak mengetahui lagu. Pada dimensi action-awarenessmerging terdapat 8

responden (80%) pernah tidak terlibat dalam penampilan musik dikarenakan urusan

pribadi. Pada dimensi clear goals terdapat 7 responden (70%) mengaku ketika tampil

pada suatu event musik besar, responden pernah ragu untuk menampilkan yang

terbaik. Pada dimensi unambigous feedback terdapat 8 responden (80%) tidak

mengetahui bagaimana penampilannya ketika tampil. Pada dimensi concentration on

task at hand terdapat 8 responden (80%) mengaku ketika sedang melakukan part

solo, mudah terganggu dengan keadaan sekitar.

Pada dimensi sense of control terdapat 7 responden (70%) pernah ragu ketika

diberikan tugas untuk memainkan part dalam suatu lagu secara tiba-tiba. Pada



dimensi loss of self-consciousness terdapat 9 responden (90%) mengaku saat

melakukan penampilan, selalu menghiraukan situasi disekitar panggung. Pada

dimensi transformation of time terdapat 7 responden (70%) mengaku ketika sedang

berada disebuah penampilan musik, selalu memperhatikan jam. Pada dimensi

autotelic experience terdapat 9 responden (90%) akan mengurangi aktivitas bermusik

jika tidak mendapatkan keuntungan.

Csikszentmihalyi (1990) mengungkapkan bahwa ketika seseorang mengalami

flow, mereka akan terlibat secara intens dalam sebuah aktivitas yang memotivasi

mereka, mejadi lebih fokus dan bersungguh-sungguh, serta termotivasi untuk

menciptakan perasaan exhilaration (kegembiraan), tercipta sebuah satisfaction

(kepuasan), serta tercipta happiness (kebahagiaan) didalam dirinya. Selanjutnya,

Seligman (2002) menyatakan bahwa flow merupakan bagian dari emosi positif yang

dapat dirasakan oleh seseorang ketika melakukan suatu aktifitas yang dicirikan antara

lain dengan timbulnya kebahagiaan, kegembiraan, dan ekstase saat melakukan suatu

aktifitas termasuk aktifitas belajar.

Diener (2006) mengungkapkan happiness merupakan suasana hati yang positif

dapat diartikan dalam berbagai hal seperti suasana hati yang positif secara umum,

evaluasi terhadap kepuasan hidup secara menyeluruh, kehidupan yang baik, atau

alasan seseorang merasa senang, dengan interpretasi yang tergantung pada konteksnya.

Happiness merupakan sebuah atribut atau stereotip seseorang yang diperoleh dari

proses emosi positif yang bermakna.

Happiness dideskripsikan oleh Seligman (2002) hendaknya memenuhi kriteria

5 aspek dari happiness . Positive Emotions yaitu kebahagian terjadi ketika seseorang

mampu menikmati sebuah proses. Engagement adalah kemampuan seseorang untuk

melibatkan aspek positif dan negatif pada diri sendiri, keluarga, atau saudara dalam



kehidupan sehari hari. Relationship adalah kemampuan seseorang untuk membangun

sebuah relasi baik internal maupun eksternal. Meaning adalah kemampuan seseorang

untuk menemukan makna dari sebuah tindakan yang dilakukan. Accomplishment

merupakan kemampuan individu dalam melakukan sesuatu untuk mencapai happiness.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 13 Juli 2021 pada narasumber

yang berinisial M dan A. Pada narasumber pertama yaitu M mengatakan dirinya

kecewa ketika melakukan sebuah kesalahan, M kemudian mengaku bahwa

hubungan dengan keluarganya kacau ketika perasaannya sedang buruk, M

mengatakan bahwa berkenalan dengan orang baru merupakan hal yang sulit untuk

dilakukan, M kemudian mengatakan bahwa dirinya merasa kecewa saat mengetahui

bahwa dirinya berteman dengan orang yang salah, M mengaku akan sangat merasa

terpuruk jika dirinya melakukan kegagalan.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kedua bersama responden yang

berinisial A. A mengaku bahwa ketika dirinya mendapatkan musibah dirinya akan

tetap mengambil hikmahnya, A mengatakan bahwa rutinitas sehari hari bersama

keluarganya akan sangat terganggu apabila sedang badmood, A mengatakan bahwa

dirinya akan sulit untuk memulai percakapan dengan teman yang telah lama tidak

dijumpainya, A mengaku bahwa nongkrong hingga larut malam adalah hal hal yang

membuang waktu, responden A mengatakan bahwa dirinya akan kesulitan untuk

bangkit ketika menghadapi sebuah masalah.

Peneliti kemudian melakukan survei untuk memperkuat hasil wawancara

kepada 10 orang responden pada tanggal 13 Juli 2021. Seligman (2012) menjelaskan

aspek dari happiness yaitu positive emotion, engagement, relationship, meaning,

accomplishment. Berdasarkan hasil survei aspek positive emotions terdapat 7

responden (70%) mengaku ketika mendapat sebuah permasalahan tetap berusaha



untuk mengambil hikmahnya. Pada aspek engagement terdapat 7 responden (70%)

mengaku bahwa hubungan dengan keluarga akan terganggu ketika sedang

mengalami musibah.

Pada aspek relationship terdapat 8 responden (80%) merasa sulit untuk

memulai percakapan dengan teman yang sudah lama tidak bertemu. Pada aspek

meaning terdapat 7 responden (73.3%) mengaku bahwa ketika mengalami kegagalan,

merasa semua usaha yang dilakukan selama ini adalah sia-sia. Pada aspek

accomplishment terdapat 7 responden (70%) mengaku ketika menghadapi sebuah

masalah, akan kesulitan untuk bangkit.

Sebagian besar responden memiliki happiness yang rendah serta flow yang

rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul ”Hubungan antara Happiness dengan Flow pada Musisi ”.

B. Rumusan Masalah

Dari Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebuah

permasalahan penelitian yaitu apakah ada hubungan antara happiness dengan flow

pada musisi ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara happiness dengan

flow pada musisi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah kontribusi dalam

pengembangan ilmu psikologi perkembangan dan psikologi positif serta

memperkaya informasi dan pengetahuan bagi para pembaca serta menjadi kajian



teoritis khususnya berkaitan dengan, happiness (kebahagiaan), dan flow (mengalir)

pada musisi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan

serta sebagai implementasi teori-teori psikologi positif yang telah dipelajari

selama perkuliahan.

b. Musisi

Dapat menjadi masukan mengenai alternatif cara yang dapat dilakukan

musisi untuk meningkatkan flow ketika melakukan pekerjaan dengan cara

meningkatkan aspek-aspek tertentu pada happiness.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian secara spesifik penelitian tentang flow pada musisi masih sangat

jarang diteliti, terlebih jika dihubungkan dengan happiness. Berikut merupakan

penelitian yang pernah diteliti sebelumnya sesuai dengan permasalahan penelitian

untuk mencari tahu keaslian dari penelitian yang peneliti lakukan. Adapun

penjabaran secara rinci sebagai berikut:

Penelitian dari Endah Mustikaningsih Rahaju Putri pada tahun 2016 yang

berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Flow Akademik Dengan Prestasi

Belajar Matematika Siswa SMA”. Jumlah partisipan pada penelitian ini adalah 428

siswa. Tujuan penelitian ini guna menyelidiki hubungan antara dukungan sosial dan

flow akademik dengan prestasi belajar matematika. Hasil penelitian menunjukkan ada

hubungan positif antara dukungan sosial dan flow akademik secara bersama-sama

dengan prestasi belajar matematika.



Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan.

Penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan hubungan antara dukungan sosial dan

flow akademik dengan prestasi belajar matematika siswa SMA. Penelitian ini

memiliki tujuan untuk menyelidiki hubungan antara happiness dengan flow pada

musisi. Selain itu, subjek pada penelitian tersebut adalah siswa SMA yang belajar

matematika. Sedangkan subjek pada penelitian ini merupakan musisi.

Penelitian Robin Ignatius Chandra pada tahun 2013 yang berjudul “Go With

The Flow: Dukungan Sosial dan Flow Akademik Pada Mahasiswa”. Jumlah partisipan

pada penelitian ini adalah 20 mahasiswa. Tujuan penelitian untuk mencari berbagai

indikator mahasiswa dalam proses belajar dengan terpaku pada hasil hubungan antara

dukungan sosial teman dan flow akademik. Hasil dari penelitian ini menghasilkan adanya

hubungan positif antara dukungan sosial dengan flow akademik.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Tujuan

penelitian tersebut guna menyelidiki hubungan antara dukungan sosial dan flow

akademik pada mahasiswa. Sedangkan penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat

hubungan antara happiness dengan flow pada musisi. Selain itu subjek pada penelitian

tersebut merupakan mahasiswa, sedangkan subjek penelitian ini merupakan musisi.

Penelitian ketiga Lucia Elena Primasari pada tahun 2019 yang berjudul

“Hubungan Resiliensi Dengan Flow Akademik Pada Siswi di Daerah Lahan Gambut”.

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 232 orang. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan antara resiliensi dan flow akademik.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan

resiliensi dengan flow akademik pada siswa di daerah lahan gambut, semakin tinggi

resiliensi maka semakin tinggi juga flow akademik, sebaliknya semakin rendah

resiliensi maka semakin rendah juga flow akademik pada siswa. Penelitian tersebut



memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian tersebut bertujuan untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan antara resiliensi dan flow akademik, sedangkan

penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara happiness dengan

flow pada musisi. Juga subjek pada penelitian tersebut adalah siswa, sedangkan

penelitian peneliti menggunakan subjek musisi.

Penelitian Ke-empat William J. Wrigley dan Stephen B. Emmerson pada tahun

2011 yang berjudul “The experience of the flow state in live music performance”.

Jumlah partisipan pada penelitian ini adalah 236 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk

meneliti keadaan psikologis optimal dari flow dalam konteks pertunjukan musik live

di lembaga musik tersier Australia untuk memajukan pemahaman tentang pengalaman

yang diteliti dalam pertunjukan musik dan pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian

ini terdapat konfirmasi yang empiris pertama tentang validitas dan reliabilitas model

flow dalam pertunjukan musik live seperti yang dikemukakan oleh Csikszentmihaly

(1975) dan konsisten dengan penelitian dalam dimensi lainnya seperti kegiatan

olahraga.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian

tersebut bertujuan untuk meneliti keadaan psikologis optimal dari flow dalam konteks

pertunjukan musik live, sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara happiness dengan flow pada musisi. Selain itu subjek penelitian

tersebut adalah siswa, sedangkan subjek penelitian peneliti adalah musisi.

Penelitian kelima Sarah Sinnamon pada tahun 2012 yang berjudul “Flow

Among Musicians: Measuring Peak Experiences of Student Performers”. Jumlah

partisipan pada penelitian ini berjumlah 205 siswa musik. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengisi kesenjangan dalam literatur penelitian, penelitian ini memiliki dua

tujuan. Pertama, kami meneliti kecukupan psikometrik dari Dispositional Flow Scale-



2 (DFS-2) untuk sampel besar (n = 205) pada musisi. Selain itu, kami meneliti

pengalaman flow diantara siswa musik amatir dan elit.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengukur kecukupan psikometrik dari

Dispotional Flow Scale-2 (DFS-2) pada musisi, juga meneliti pengalaman flow

diantara siswa musik amatir dan siswa musik elit. Sedangkan penelitian peneliti

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara happiness dengan flow pada musisi.

Penelitian ke-enam Zaenab Pontoh dan M.Farid pada tahun 2015 yang

berjudul “Hubungan Antara Religiusitas dan Dukungan Sosial Dengan Kebahagiaan

Pelaku Konversi Agama”. yang memiliki partisipan berjumlah 60 orang. Tujuan

penelitian ini adalah penelitian ini untuk menguji hubungan antara religiusitas dan

dukungan sosial pada kebahagiaan pelaku konversi agama. Temuan ini menunjukkan

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan antara religisuitas dan

dukungan sosial dengan kebahagiaan pelaku konversi agama terbukti/diterima.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui menguji hubungan antara religiusitas

dan dukungan sosial pada kebahagiaan pelaku konversi agama, sedangkan penelitian

peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara happiness dengan flow pada

musisi.selain itu, subjek penelitian trsebut adalahpelaku konversi agama pada

komunitas muallaf Tionghoa, yang berusia 40 – 55 tahun. sedangkan subjek

penelitian peneliti yaitu musisi.

Pada penelitian ketujuh Ine lestiani pada tahun 2016 yang berjudul “Hubungan

penerimaan Diri dan Kebahagiaan Pada Karyawan”. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk melihat hubungan penerimaan diri dan kebahagiaan pada karyawan.

Jumlah partisipan adalah 78 subjek.Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan



bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara penerimaan diri dan

kebahagiaan pada karyawan.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan.

Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat hubungan penerimaan diri dan

kebahagiaan pada karyawan. Sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara happiness dengan flow pada musisi. Selain itu, subjek

pada penelitian tersebut adalah karyawan yang berstatus tetap. Sedangkan subjek

penelitian peneliti adalah musisi.

Penelitian kedelapan Dian Eriyanda dan Maya Khairani pada tahun 2017 yang

berjudul “Kebersyukuran Dan Kebahagiaan Pada Wanita Yang Bercerai di Aceh”.

Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 247 wanita bercerai. Penelitian

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara rasa syukur dan kebahagiaan pada janda

cerai di Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi adalah p = 0,000

lebih kecil dari 0,10 (p <0,10). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis

penelitian diterima yaitu terdapat hubungan antara kebersyukuran dan kebahagiaan

pada wanita yang bercerai di Aceh.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui korelasi antara rasa syukur dan

kebahagiaan pada janda cerai di Aceh, sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara happiness dengan flow pada musisi . Selain itu, subjek

pada penelitian tersebut adalah wanita yang bercerai, Sedangkan subjek penelitian

peneliti adalah musisi

Penelitian kesembilan adalah penelitian dari Khaled Adnan Bataineh pada

tahun 2019 yang berjudul “Impact of Work-Life Balance, Happiness at Work, on

Employee Performance”. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 283



orang karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut telah ditemukan bahwa hal

yang paling mempengaruhi kebahagiaan karyawan di Med Pharma yaitu komitmen

organisasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu penelitian

tersebut mengukur peran kebahagiaan dan keseimbangan hidup di tempat kerja

terhadap kinerja karyawan sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara happiness dengan flow pada musisi. Selain itu, subjek pada

penelitian tersebut adalah karyawan, Sedangkan subjek penelitian peneliti adalah

musisi

Penelitian kesepuluh Maya Tamir pada tahun 2017. “The Secret to Happiness :

Feeling Good or Feeling Right ?”. Penelitian ini dilakukan pada 2,324 orang pada 8

negara diseluruh dunia. Penelitian ini bertjuan untuk menilai hubungan perbedaan

antara emosi yang dialami dan yang diinginkan dengan gejala kesejahteraan dan

depresi yang lebih besar di delapan negara di seluruh dunia. Dari hasil penelitian

antar budaya tersebut ditemukan bahwa emosi yang dirasakan seseorang

berkaitan erat dengan situasi, pengalaman emosi, serta kesejahteraan individu di

negara itu sendiri.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu penelitian ini

bertjuan untuk menilai hubungan perbedaan antara emosi yang dialami dan yang

diinginkan dengan gejala kesejahteraan dan depresi yang lebih besar di delapan

negara di seluruh dunia, sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara happiness dengan flow pada musisi. Selain itu, subjek pada

penelitian tersebut adalah orang dari 8 negara, Sedangkan subjek penelitian peneliti

adalah musisi.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian

yang meneliti dua variabel yang diangkat dalam penelitian yang akan dilakukan,



dengan satu judul penelitian dan subjek yang berbeda dengan penelitian-penelitian

sebelumnya serta jenis penelitian yang dilakukan juga berbeda. Subjek diambil dari

musisi. Sehingga penelitian dengan judul Hubungan antara happiness dengan flow

pada musisi dapat dipertanggung jawabkan keasliannya oleh peneliti karena berbeda

dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
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